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ABSTRAK 

 
LESI TRIAN EFANNA . Potensi Typha Latifolia dan Indigenous Jamur untuk Restorasi 

Lahan Gambut dengan Sistem Wetland. Dibimbing Oleh Dewi Wulandari, S.Hut., 

M.Agr., Ph.D. dan Dr. Ing. Ir. Widodo Brontowiyono, M.Sc. 

 

Lahan gambut yang terbakar umumnya menunjukkan kadar unsur logam yang 

tinggi, menunjukkan penurunan fungsi hidrologis, produktif dan ekologis karena 

kerusakan sifat fisik, kimia dan biologi gambut. Maka dari itu, diperlukan upaya 

pemulihan fungsi ekosistem yang terdegradasi sedekat mungkin dikembalikan kondisi 

alam aslinya yang disebut restorasi. Adapun upaya untuk restorasi lahan gambut terbakar 

yang tergenang dengan pendekatan biologi yaitu metode bioremediasi yang 

menggunakan Indigenous Jamur dan T. Latifolia dengan sistem wetland. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisa potensi inokulasi Indigenous Jamur pada Typha 

Latifolia dalam mereduksi logam berat dan fosfat serta mengetahui potensi penyerapan 

kadar fosfat pada jaringan tanaman. Adapun parameter yang digunakan pada penelitian 

ini adalah tinggi tanaman, jumlah pelepah, berat kering, pH, EC, fosfat dan hasil analisis 

logam berat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 1 ml isolat indigenous 

jamur pada tanaman typha latifolia mampu meningkatkan biomassa tanaman, pH dan EC, 

mampu mereduksi konsentrasi logam Fe di tanah pada bak kontrol sebesar 24%, pada 

logam Fe di air pada bak wetland mereduksi sebesar 37% ; kemudian mereduksi 

konsentrasi logam Mn di tanah pada bak kontrol sebesar 27% , pada logam Mn di air pada 

bak kontrol mereduksi sebesar 37% bak wetland mereduksi sebesar 57% ; selanjutnya 

mampu mereduksi konsentrasi logam Zn di tanah pada bak kontrol sebesar 2% dan bak 

wetland mereduksi sebesar 10%. Lalu, mampu menurunkan kadar fosfat di tanah pada 

bak kontrol sebesar 44% dan bak wetland sebesar 30%. 
 

Kata kunci: Indigenous Jamur, Logam Berat dan Typha Latifolia 
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ABSTRACT 

 
LESI TRIAN EFANNA . Potential of Typha Latifolia and Indgenous Fungi for Peatland 

Restoration with Wetland System. Supervised by Dewi Wulandari, S.Hut., M.Agr., Ph.D. 

and Dr. Ing. Ir. Widodo Brontowiyono, M.Sc. 

 

 

Burned peatlands generally show high levels of metal elements, indicating a decrease in 

hydrological, productive and ecological functions due to damage to the physical, 

chemical and biological properties of peat. Therefore, efforts to restore degraded 

ecosystem functions are needed as close as possible to their original natural condition, 

which is called restoration. As for the restoration of burned peatlands that are inundated 

with a biological approach, namely the bioremediation method using Indigenous 

Mushrooms and T. Latifolia with a wetland system. The purpose of this study was to 

analyze the inoculation potential of Indigenous Fungi on Typha Latifolia in reducing 

heavy metals and phosphates and to determine the potential for absorption of phosphate 

levels in plant tissues. The parameters used in this study were plant height, number of 

midribs, dry weight, pH, EC, phosphate and the results of heavy metal analysis. The 

results showed that the addition of 1 ml of indigenous isolates of fungi in typha latifolia 

plant was able to increase plant biomass, pH and EC, was able to reduce the 

concentration of Fe in the soil in the control tank by 24%, the Fe metal in the water in 

the wetland basin reduced it by 37%; then reduced the concentration of Mn metal in the 

soil in the control tank by 27%, the Mn metal in the water in the control tank reduced it 

by 37% in the wetland basin by 57%; Furthermore, it was able to reduce the 

concentration of Zn in the soil in the control basin by 2% and in the wetland basin by 

10%. Then, it was able to reduce phosphate levels in the soil in the control basin by 44% 

and in the wetland basin by 30%. 

 

 

Keywords: Indigenous Fungi, Heavy Metals and Typha Latifolia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Gambut didefinisikan sebagai jenis tanah yang sangat spesifik dengan kondisi yang 

selalu tergenang air dan terbentuk dari bahan-bahan organik berupa sisa-sisa tanaman dan 

jaringan tanaman yang melapuk dengan ketebalan lebih dari 50 cm (Noor et al, 2007). 

Luas lahan gambut di Indonesia diperkirakan sebesar 66,18 juta Ha. Lahan gambut 

memiliki fungsi ekologis dan manfaat ekologis. Adapun fungsi ekologis dari gambut ini 

adalah dapat menyimpan karbon, reservoir air, dan lain sebagainya. Selain itu, lahan 

gambut terdapat manfaat yang menjadi alternatif menguntungkan dalam budidaya 

pertanian guna menghasilkan komoditas perkebunan dan bahan pangan. 

Kondisi lahan gambut pada umumnya selalu dalam keadaan tergenang, terutama 

pada musim hujan. Namun jika gambut telah jenuh air, maka setiap hujan berikutnya akan 

langsung berubah menjadi air limpasan dan mengakibatkan banjir. Ketergenangan di 

lahan rawa gambut mempengaruhi pada tahap awal pertumbuhan pohon karena semai 

tidak dapat bertoleransi pada kondisi tergenang yang lama pada musim penghujan (Rieley 

et al, 2008). 

Lahan gambut yang tergenang memiliki karakteristik yaitu derajat keasaman tinggi 

(nilai pH rendah), kandungan zat organik tinggi, sementara konsentrasi partikel 

tersuspensi, ion rendah dan intensitas warna yang tinggi (berwarna merah kecoklatan) 

(Apriani R et al, 2013). Warna merah kecoklatan berasal dari tingginya kandungan zat 

organik (bahan humus) yang terlarut dalam bentuk asam humat (Syarfi et al, 2007). Selain 

itu air gambut juga memiliki kandungan Fe dan Mn yang cukup tinggi yg berwarna merah 

kecoklatan (Apriani et al, 2013). Adapun, kandungan logam berat yang tinggi pada air 

gambut akan menyebabkan berbagai permasalahan seperti terjadi pencemaran tanah, air, 

munculnya berbagai penyakit pada manusia dan lain sebagainya (Naswir et al, 2014). 

Salah satu penyebab kerusakan lahan gambut yakni pembuatan saluran drainase. 

Pembuatan saluran drainase akan menurunkan muka air tanah dan membuat lapisan atas 

gambut menjadi aerobik. Hal ini mempengaruhi pada tingkat kesuburan lahan gambut, 

penurunan muka tanah, dan membuat gambut menjadi kering. Gambut yang terlalu kering 

sangat rentan terhadap kebakaran. Kebakaran tanah gambut menyebabkan dampak 
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perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi. Sehingga mempengaruhi kemampuan tanah 

gambut yang terbakar (fired peat) untuk dilakukan penanaman (Hanifah, 2019). 

 

Sehingga diperlukan upaya pemulihan fungsi ekosistem yang terdegradasi sedekat 

mungkin dikembalikan kondisi alam aslinya yang disebut restorasi. Adapun upaya untuk 

restorasi lahan gambut terbakar yang tergenang dengan pendekatan biologi yaitu 

menggunakan Indigenous Jamur. Penggunaan Indigenous Jamur dari tanah gambut 

terkontaminasi dapat sebagai bioagen remediasi yang efektif pada proses bioremediasi 

tanah tercemar, berdasarkan kemampuan tumbuh (survival) di lingkungan yang 

mengandung logam berat tinggi (Iram et al, 2009). 

Oleh karena itu, penelitian ini akan melakukan pemanfaatan Typha Latifolia dan 

Indigenous Jamur yang diharapkan dapat mereduksi kandungan logam-logam berat di 

tanah gambut terbakar yang tergenang. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

 
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi inokulasi Indigenous Jamur pada Typha Latifolia dalam 

mereduksi kadar logam berat pada restorasi lahan gambut bekas terbakar yang 

tergenang? 

2. Bagaimana potensi inokulasi Indigenous Jamur pada Typha Latifolia dalam 

penyerapan kadar fosfat pada restorasi lahan gambut bekas terbakar yang 

tergenang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
1. Menganalisa potensi inokulasi Indigenous Jamur pada Typha Latifolia dalam 

mereduksi kadar logam berat pada lahan gambut bekas terbakar yang tergenang. 

2. Menganalisa potensi inokulasi Indigenous Jamur pada Typha Latifolia dalam 

penyerapan kadar fosfat pada pada lahan gambut bekas terbakar yang tergenang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian dapat menjadi referensi pembelajaran, khususnya mengenai 
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pengetahuan tentang serapan logam berat pada kawasan gambut sebagai sarana 

dalam menghasilkan sarjana teknik yang handal dan memiliki pengetahuan 

mendalam tentang restorasi gambut. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai referensi bahan penelitian mengenai restorasi tanah gambut dan bahan 

kajian penentuan hipotesis lainnya yang berhubungan. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan restorasi tanah gambut. 

 
1.5 Ruang Lingkup 

 
1. Isolasi Indigenous Jamur dari tanah gambut dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam 

Indonesia. 

2. Pengujian logam berat, pada jaringan tanaman, tanah gambut maupun air 

genangan setelah dilakukan inokulasi Indigenous Jamur. 

3. Pengujian fosfat dalam tanah gambut, jaringan tanaman dan air genangan. 

4. Tanah gambut  diambil di daerah Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) Tumbang Nusa, Palangkaraya, Kalimantan Tengah pada tanggal 21 

Juli 2019. 

5. Penelitian, pengamatan dan pelaksanaan dilakukan dalam skala rumah kaca. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Lahan Gambut dan Restorasi Lahan Gambut 

 
Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang terbentuk akumulasi 

dari bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman yang membusuk, lumut, dan lain 

sebagainya. Akumulasi ini terjadi karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan 

dengan laju penimbunan organik di lantai hutan yang basah atau tergenang (Samosir, 

2009). Kondisi lahan gambut umumnya selalu dalam keadaan tergenang, terutama pada 

musim hujan. Ekosistem rawa merupakan kawasan penampung air yang memberi 

keseimbangan sistem hidro-ekologi dari dalam dan luar ekosistemnya (Barchia, 2007). 

Penyalahgunaan dan perubahan tata guna lahan menurunkan kapasitas gambut, sehingga 

mengakibatkan perubahan kemampuan ekosistem gambut untuk berfungsi dalam 

konservasi air (Dariah et al, 2010). Kerusakan hutan dan lahan gambut saat ini berdampak 

pada fungsi gambut untuk mengkonservasi air berkurang, dan beberapa daerah menjadi 

tergenang saat musim hujan. Ketergenangan ini sering menjadi kendala dalam melakukan 

penanaman di lahan gambut. 

Pada kondisi tergenang (an-aerob) kandungan C organik yang tinggi (≥ 18%) 

menyebabkan karakteristik lahan gambut berbeda dengan lahan mineral, baik sifat fisik 

maupun kimianya dan emisi CH4 cukup signifikan pada lahan hutan gambut yang 

tergenang atau yang muka air tanahnya dangkal (<40 cm). Kandungan karbon yang relatif 

tinggi berarti lahan gambut dapat berfungsi sebagai penyimpan karbon. Namun demikian, 

cadangan karbon dalam tanah gambut bersifat labil, jika kondisi alami lahan gambut 

mengalami perubahan atau terusik maka gambut sangat mudah rusak (Subiksa et al, 

2011). 

Restorasi adalah upaya memperbaiki atau memulihkan kondisi lahan yang 

terdegradasi sedekat mungkin dikembalikan kondisi alam aslinya (Harahap et al., 2016). 

Restorasi ekologis merupakan upaya untuk membangun kembali struktur, produktivitas, 

fungsi, dan keanekaragaman serta dinamika dari ekosistem terkait dalam hal ini lahan 

gambut (Lamb D, 2007). Upaya pemulihan gambut yang sistematis dan terpadu ini 

dilakukan untuk menjaga fungsi ekosistem gambut dan mencegah kerusakan ekosistem 

gambut sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2016 tentang Perlindungan 
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Dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, upaya sistematis dan terpadu dalamrestorasi gambut 

ini dilakukan untuk melestarikan fungsi Ekosistem Gambut dan mencegah terjadinya 

kerusakan Ekosistem Gambut yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 

pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Dalam Peraturan Pemerintah No. 28 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam Dan Kawasan Pelestarian Alam 

juga disebutkan mengenai perlunya pemulihan ekosistem dalam bentuk restorasi. 

Pentingnya restorasi adalah untuk pemulihan atau pengembalian fungsi ekologis 

lahan gambut seperti kondisi semula. Badan Restorasi Gambut menerapkan pendekatan 

3R (Rewetting, Revegetasi, dan Revitalisasi). Rewetting adalah pembasahan lahan 

gambut untuk mengembalikan dan meningkatkan kelembaban supaya tidak mudah 

terbakar pada musim kemarau. Penataan air pada tahap ini dilakukan dengan membuat 

sekat kanal, sumur bor, penimbunan saluran dan lain –lain. Revegetasi adalah ketika lahan 

gambut sudah lembab maka dapat dilakukan penanaman kembali dengan tanaman yang 

tentunya tidak mengganggu siklus air dalam ekosistem gambut. Revitalisasi adalah 

memberdayakan ekonomi masyarakat lokal sebagai tempat budidaya, seperti sagu, nanas, 

purun, dan tanaman pertanian lainnya, ekowisata dan ikan air tawar. 

Pelalawan Riau adalah salah satu provinsi yang lahan gambutnya mengalami 

kerusakan. Upaya restorasi lahan gambut Pelalawan Riau yang terdegradasi dilakukan 

dengan menggunakan tanaman dengan metode regenerasi alami terbantu (ANR) dan 

regenerasi buatan intensif (IAR). 

Restorasi dengan metode ANR dilakukan di daerah-daerah yang masih dilakukan 

pembibitan alami, dengan tujuan untuk membantu anakan alam tumbuh menjadi pohon 

yang masih utuh.. Dengan teknologi ini, anakan alam yang berada di suatu lokasi 

diberikan perawatan yang lebih intensif untuk menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

cepat. Metode IAR berlangsung di kawasan hutan yang terdegradasi berat, anakan alam 

sulit ditemukan dan restorasi dilakukan dengan penanaman anakan jenis lokal (Octavia et 

al, 2019) . Kegiatan restorasi menggunakan konsep IAR yang keberhasilannya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya kualitas bibit, kesesuaian jenis dan tidak 

bersifat invasif, kondisi media tumbuh, kesesuaian dan kesuburan lahan, daya dukung 

lingkungan dan teknik penanaman yang digunakan. Jenis tanaman disesuaikan dengan 

daerah berhutan dan tidak berhutan (Subiakto et al, 2017). 
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2.2 Tanaman Uji (Typha Latifolia) 

Pada penelitian ini menggunakan Tanaman Typha latifolia yang akan diberi 

perlakukan. Tanaman uji ini akan ditanam pada media tanah gambut bekas terbakar 

dalam kondisi tergenang bersumber dari rawa Bengkulu. 

Tanaman T. latifolia dapat ditemukan di lahan basah yang terdapat di hampir 

setiap benua. T. latifolia adalah salah satu tumbuhan yang dapat hidup pada kondisi 

wetland. Tumbuhan ini umumnya kita di daerah tropis dan biasanya T. latifolia 

tumbuh berkelompok pada di daerah yang tergenang air. T. latifolia sangat tahan 

terhadap perubahan cuaca dan kondisi lingkungan lainnya. Tanaman T. latifolia 

dapat digolongkan sebagai jenis tanaman hiperakumulator. Kemampuan T. 

latifolia dalam menyerap logam sangat kuat sehingga tanaman ini digunakan 

sebagai alternatif dalam penyerapan limbah logam. Tanah yang paling baik 

tumbuhnya T. latifolia adalah hydric soil dimana membutuhkan banyak air untuk 

menopangnya, sehingga tanah selalu tergenang dalam jangka waktu yang lama 

(Irhamni et al, 2017).  

Adapun pemilihan tanaman typha latifolia pada penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan sebagai berikut : 

1. Cukup tahan di berbagai kondisi lingkungan 

2. Tanaman typha latifolia cukup tahan, tidak mudah mati dan memiliki akar 

serabut yang sangat lebat, sehingga diharapkan mampu menyerap zat 

pencemar yang kandungan unsur haranya relatif tinggi. 

3. Merupakan jenis tanaman hiperakumulator 

 

(Sumber: Data Primer,2021) 

Gambar 2.1 Tanaman Typha Latifolia 
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2.3 Indigenous Jamur  
 

Mikroba memiliki enzim yang memecah polutan tertentu, mengembangkan 

berbagai mekanisme untuk mempertahankan homeostasis, tahan terhadap logam berat, 

dan mampu beradaptasi lingkungan tersebut. Mekanisme yang dimiliki oleh mikroba 

dalam proses bioremediasi meliputi bioakumulasi, biomineralisasi, biosorpsi, dan 

biotransformasi (Ayangbenro et al, 2017). 

Indigenous Jamur adalah jamur yang memiliki kemampuan mendegradasi senyawa 

organic dan menjadikannya sebagai sumber nutrisi untuk metabolisme dan kehidupannya 

biotransformasi (Raju et al, 2007). Jamur mampu berkembang pada bawah pH ekstrim, 

suhu dan kondisi variabilitas nutrisi, serta toleransi terhadap konsentrasi logam tinggi, 

dengan sifat ini proses remediasi menjadi lebih efektif. Spesies fungi mengadopsi satu 

atau lebih strategi toleransi terhadap logam meliputi penyerapan dan ekstraksi logam 

ekstraseluler, masuknya tertekan, peningkatan efflux logam, produksi enzim intra-seluler/ 

ekstraseluler, pengikatan logam ke dinding sel, penyerapan dan kompleksasi sel 

intraseluler (Oladipo et al, 2018). 

Penggunaan jamur indigenous dari tanah terkontaminasi atau tercemar dapat 

sebagai bioagen remediasi yang efektif pada bioremediasi tanah tercemar, berdasarkan 

kemampuan tumbuh (survival) di lingkungan dengan kandungan logam berat tinggi 

sehingga dapat dijadikan sebagai solusi untuk mendegradasi pada kondisi lahan tercemar 

(Iram et al, 2009). Indigenous Jamur ini dapat beradaptasi dengan tanah, keragaman 

habitat, dan kemampuan mensekresikan banyak enzim dalam jangka panjang. 

Singkatnya, jamur berpotensi menjadi bahan aktif dalam bioremediasi di banyak tempat 

(Deshmukh et al, 2016). 

 

2.4 Mekanisme Bioremediasi Oleh Indigenous Jamur 

Bioremediasi adalah teknologi inovatif yang menggunakan organisme seperti bakteri, 

jamur, alga, dan tanaman untuk menghilangkan  ion logam berat dan memperbaikinya 

dalam bentuk yang lebih ringan (Dixit, et al., 2015) pada penelitian ini mengunakan 

Indigenous jamur. 

Indigenous jamur mempunyai jalur metabolisme yg memanfaatkan aneka macam 

senyawa beracun menjadi sumber energi/nutrisi buat pertumbuhan, perkembangan dan 

reproduksi melalui proses respirasi, fermentasi, & ko-metabolisme. Bioremediasi logam 

berat bertujuan untuk meminimalkan toksisitasnya (Yina,et al., 2019). Indigenous jamur 
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mengikat ion logam berat melalui gugus fungsi dan menempelkan logam berat dari bentuk 

kompleks. Toksisitas ion logam berat dapat dikurangi secara efektif hanya dengan reaksi 

redoks. Mikroorganisme memiliki enzim pendegradasi untuk polutan tertentu,  

mengembangkan berbagai mekanisme untuk mempertahankan homeostasis, tahan 

terhadap logam berat, dan dapat beradaptasi dengan lingkungan ini. Mekanisme  mikroba 

dalam proses bioremediasi meliputi bioakumulasi, biomineralisasi, biosoaption, dan 

biotransformasi (Ayangbenro & Babalola, 2017). 

 
2.5 Penelitian Terdahulu 

 
Penelitian terdahulu berguna untuk sebagai referensi dan pembanding 

terhadap penelitian ini. Berikut penelitian daftar penelitian terdahulu: 

Tabel 2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya 
 

No. Penulis Judul Penelitian Hasil 

 

 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 

 

 

Nurhayati,Razali, 

dan Zuraida 

(2014) 

 

Peranan Berbagai 

Jenis Bahan 

Pembenah Tanah 

Terhadap Status 

Hara P Dan 

Perkembangan Akar 

Kedelai Pada Tanah 

Gambut Asal Ajamu 

Sumatera Utara 

Hasil  penelitian 

menunjukkan 

bahwa pemberian 

beberapa   jenis 

bahan pembenah 

tanah  (kapur, 

lumpur laut,   dan 

beberapa    jenis 

mikroorganisme 

tanah) berpengaruh 

sangat   nyata 

terhadap 

peningkatan 

parameter pH tanah 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Yunia F, Indah 

MY, dan Wibowo 

Nugroho Jati (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kombinasi 

Remediasi Typha 

Latifolia, Fermentasi 

Jerami dan 

Pseudomonas 

Aeruginosa Dalam 

Penyerapan Logam 

Berat Seng (Zn) dari 

Limbah Cair Industri 

Batik 

1. Efektifitas 

kombinasi remediasi 

Typha latifolia, 

jerami hasil 

fermentasi,     dan 

Pseudomonas 

aeruginosa  dalam 

memperbaiki kualitas 

limbah cair    batik 

berdasarkan nilai 

IBR meremediasi   

   Zn 

sebesar 77,56%, serta 

menurunkan   kadar 

COD  sebesar 

76,38%, BOD 

sebesar 82,62%, TSS 

sebesar 82,62%, dan 

TDS sebesar 35%. 

 

2. Jumlah 

tanaman Typha 

latifolia  yang 

memiliki kemampuan 

paling baik dalam 

menurunkan logam 

Zn dalam limbah cair 

batik yaitu pada 

variasi perlakuan 

penambahan 6 batang 

tanaman Typha 

latifolia yaitu 77,56% 

dan variasi jumlah 

tanaman yang paling 
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   banyak menyerap 

logam berat Zn pada 

akar selama 14 hari 

proses fitoremediasi 

yaitu pada perlakuan 

6 batang sebesar 

2,020 mg/L 
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Hamdani A, 

Munifatul Izzati, dan 

Sudarno (2014) 

 

 

 

 

 

 
Kemampuan 

Tumbuhan Typha 

Angustifolia Dalam 

Sistem Subsurface 

Flow Constructed 

Wetland Untuk 

Pengolahan Limbah 

Cair Industri Kerupuk 

(Studi Kasus 

Limbah Cair Sentra 

Industri Kerupuk Desa 

Kenanga 

Kecamatan 

Sindang Kabupaten 

Indramayu Jawa Barat) 

1. Konsentrasi 

TSS, BOD5, COD, 

Amoniak (NH3-N), 

dan Sulfida (H2S) 

yang terkandung pada 

limbah cair industri 

kerupuk dapat 

diturunkan 

dengan  sistem 

pengolahan 

Subsurface    Flow 

Constructed Wetland 

dengan   tanaman 

Typha angustifolia 

dengan 

 persentase 

penurunan akan 

semakin tinggi 

seiring dengan 

bertambahnya 

waktu tinggal; 

2. Sistem 

pengolahan 

Subsurface Flow 

Constructed 

Wetland dengan 

tanaman Typha 

angustifolia 

memiliki penurunan 

konsentrasi 
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   zat pencemar, 

yaitu pada 5, 10 dan 

15 hari 

adalah berturut 

turut untuk TSS 

(73,78%; 

77,18%; 

84,71%); BOD5 

(85,83%; 90,33%; 

94,17%); COD 

(86,94%; 90,65%; 

94,87%); 

Amonia 

(NH3-N) (76,07%; 

84,25%; 87,52%); 

Sulfida  (H2S) 

(94,56%; 99,18%; 

99,81); 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
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PerBAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 
Penelitian dilakukan dengan skala rumah kaca yang berlokasi di Dusun 

Wonosalam, Sukoharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan titik koordinat 

7°41'40.7"S 110°25'38.3"E. Penelitian dimulai dari penyiapan vegetasi tanaman, 

pembuatan media tanam hingga berakhir pada analisis data sampel yang telah diambil 

pada saat pemanenan. Penelitian ini dilakukan pengujian di Laboratorium Kualitas 

Lingkungan Fakultas Teknik Sipil dan perencanaan Universitas Islam Indonesia mulai 

pada bulan maret 2021 sampai bulan oktober 2021. 

Sampel tanah yang digunakan berupa tanah hutan gambut bekas terbakar yang 

diambil pada 21 Juli 2019 di KHDTK Tumbang Nusa Palangkaraya Kalimantan Tengah. 

Adapun penelitian pertumbuhan bakteri dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, 

Departemen Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta. 
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3.2 Tahapan Penelitian 
 

Secara umum, urutan langkah-langkah dilakukan pada penelitian ini dapat 

ditunjukkan pada gambar 3.1 beserta beberapa langkah penelitian, sebagai berikut : 

Gambar 3. 1  Bagan Alir Penelitian 
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3.3 Karakteristik Tanah, Jaringan Tanaman, dan Air Genangan (Uji Parameter 

Awal) 

 

Tujuan pengujian karakteristik awal dilakukan untuk mengetahui konsentrasi awal 

Fe, Mn, Zn dan Fosfat pada sampel tanah, jaringan tanaman, dan air genangan 

menggunakan alat laboratorium AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer) dan 

Spectrofotometer Uv-vis. Adapun hasil pembacaan dari karakteristik awal yang diujikan 

adalah: 

Tabel 3.1 Karakteristik awal tanah, jaringan tanaman dan air genangan 

 

Parameter Konsentrasi Awal 

Tanah (mg/kg) 

Konsentrasi 

Jaringan Tanaman 

(mg/kg) 

Konsentrasi Air 

Genangan (mg/L) 

Fe 926,5 484,5 (J. Bawah) 12,62 

100,35 (J. Atas) 

Mn 14,58 211,5 (J.Bawah) 0,559 

58 (J.Atas) 

Zn 19,33 109,5 (J.Bawah) 0,408 

48,9 (J.Atas) 

P total (%) - 0,083 (J.Bawah) 28,84 
 0,208 (J.Atas) 

P tersedia (ppm) 69,45  

Ph = 3,90 

Suhu = 27,20C 

EC = 0,40 

(Sumber : Data Primer,2021) 

 

3.4 Persiapan 

 
3.4.1 Tanah Gambut 

Tanah Gambut yang digunakan pada penelitian kali ini adalah tanah hutan 

gambut bekas terbakar yang diambil pada tanggal 21 Juli 2019 di KHDTK Tumbang 

Nusa Palangkaraya Kalimantan Tengah yang sudah disterilisasikan. Adapun tujuan 

sterilisasi tanah dilakukan guna menentukan efektivitas inokulasi mikroba tanpa 

terpengaruh oleh mikroorganisme asli dari tanah gambut yang terbakar. 
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3.4.2 Desain Kontainer 

Kontainer ini digunakan sebagai wetland dengan sistem passive treatment 

menggunakan media tanah gambut. Kontainer ini memiliki dimensi 200 cm x 100 

cm x 40 cm. Total tanaman yang digunakan untuk wetland adalah 50 tanaman 

dengan ketinggian 30 cm. Ketinggian tanah gambut dari dasar kontainer yaitu 15 

cm dengan total berat tanah gambut yang digunakan untuk mencapai tinggi tanah 

tersebut adalah 165 kg. Kemudian, tanah gambut yang di dalam kontainer di 

lembabkan dengan menambahkan air sebanyak 75 liter. Lalu, tanah gambut 

digenangi air sebanyak 125 liter dengan ketinggian air 5 cm dari atas permukaan 

tanah. Adapun perbandingan tanah gambut : air genangan adalah  2:1. Berikut 

dibawah ini desain kontainer wetland dan kontainer kontrol : 

Keterangan : 

(a) Air 

(b) Tanah gambut 

 

Gambar 3. 2  Desain Kontainer Wetland (Air, tanah gambut typha latifolia, dan 

indigenous  jamur) 

 

 

 

 
 

a 

b 
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Keterangan : 

(a) Air 

(b) Tanah gambut 

 

Gambar 3. 3  Desain Kontainer Kontrol (Air, tanah gambut, dan indigenous  

jamur) 

 

 
3.4.3 Passive Treatment 

Pada penelitian ini menggunakan sistem passive treatment yaitu pada 

pengolahan menggunakan pasif tidak lagi adanya penambahan bahan kimia. 

Pengolahan secara pasif lebih mengutamakan pada terjadinya proses bio- 

geokimiawi yang dimana berlangsungnya secara terus menerus dengan alami dalam 

peningkatan pH serta terjadinya pengikatan pada logam-logam berat. Pada metode 

ini, tanaman dipelihara tanpa penambahan pupuk maupun bahan kimia, 

pemeliharaan tanaman ini dilakukan selama 5 minggu. Berikut tahapan passive 

treatment wetlands : 

 

b 

a 
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Gambar 3. 4 Tahapan Passive Treatment Wetlands 

 
3.4.4 Aklimatisasi Tanaman Typha Latifolia 

Tanaman Typha Latifolia terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi sebelum 

digunakan dalam penelitian. Aklimatisasi adalah proses penyesuaian atau adaptasi 

diri tanaman terhadap lingkungan barunya sebelum tanaman tersebut akhirnya 

mampu hidup pada kondisi iklim di lapangan (Triamnato, 2012). 

Tahapan aklimatisasi dilakukan dengan cara menambahkan tanah humus 

dan pupuk cair ke dalam ember dengan kondisi tanah yang digenangi air. Adapun 

perbandingan tanah humus:pupuk cair adalah 2:1. Hal ini dilakukan agar tanaman 

tersebut benar-benar kuat dan siap beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 

baru, dan menghilangkan senyawa atau kandungan lain dalam tanaman agar 

mengurangi kesalahan dalam penelitian ini. 

Tahapan selanjutnya pemberian pupuk pada tanaman. Pupuk yang 

digunakan yaitu pupuk cair Biogreen, pupuk cair Grow Toop B-1, dan pupuk cair 

Grow Toop – D. Pupuk cair Biogreen digunakan untuk mengurangi tingkat stress
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dan membantu pertumbuhan tanaman. Pupuk cair Grow Toop B-1 mempercepat 

pertumbuhan pada akar tanaman. Pupuk cair Grow Toop – D mempercepat 

pertumbuhan pada daun tanaman. Penggunaan pupuk cair Grow Toop B-1 dan 

Grow Toop – D dilakukan dengan perbandingan masing-masing pupuk ½ sdt pupuk 

cair untuk 500 ml air. Sedangkan untuk pupuk cair Biogreen dilakukan dengan 

perbandingan ¾ sdm pupuk cair untuk 1 L air. Pemberian pupuk cair dilakukan 

selama 7 hari sekali. 

Kemudian dilakukan pengamatan dan penyiraman yang dilakukan 2 hari 

sekali serta memantau tumbuh dan berkembang tanaman. Tahap proses aklimatisasi 

dilakukan selama 30 hari dengan pencahayaan matahari yang cukup supaya 

tanaman Typha Latifolia dapat tumbuh dengan baik. Hal ini ditandai juga selama 

30 hari bertambahnya jumlah tunas baru, jumlah daun, dan panjang akar dalam 

kondisi lapangan. Setelah proses aklimatisasi, tanaman tumbuh hingga kisaran 50 

cm-100 cm. 

 

(a) (b) 

Keterangan : 

(a) Hari ke -0 proses aklimatisasi 

(b) Hari ke-30 proses aklimatisasi  

(Sumber : Data Primer, 2021) 

Gambar 3. 5 Proses Aklimatisasi Tanaman Typha Latifolia 

 
3.4.5 Subkultur dan Pembuatan Inokulum Indigenous Jamur 

Setelah jamur yang diisolasi tumbuh dan didapatkan isolatnya, dilakukan 

subkultur dengan tujuan memperbanyak cadangan biakan mikroba yang ada. Adapun 

seluruh kegiatan isolasi dan subkultur dilakukan di Laminar Air Flow guna mencegah 

masuknya kontaminan pada media tempat tumbuhnya jamur.
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Selanjutnya inokulum disiapkan dengan menggunakan PDA steril dan nutrient 

broth steril 250 mL. Kemudian dihomogenkan dengan menggunakan shaker 200 rpm 

selama 72 jam, dan dihitung dengan CFU (Colony Forming Unit). Jika pembuatan 

inokulum sudah selesai, maka jamur siap untuk diinokulasikan ke tanaman. Adapun 

pertimbangan memilih Indigenous jamur pada penelitian ini adalah mengacu pada 

penelitian sebelumnya tahun 2016 terdapat banyak variasi jamur, kemudian dilakukan 

seleksi (screening) dari penelitian sebelumnya sehingga didapatkan yang mikroba 

terbaik yaitu indigenous jamur, kemudian disebutkan juga pada pada penelitian 2016 

bahwa menggunakan bakteri indigenous hanya optimal mereduksi logam Pb dan Zn 

saja. Dibandingkan dengan jamur non-indigenous, jamur indigenous mampu 

mengurangi logam berat lebih efektif. Hal ini dikarenakan jika jamur indigenous yang 

digunakan berasal dari daerah tanah dengan konsentrasi logam berat yang tinggi, jamur 

tersebut beradaptasi dengan kondisi yang sama dengan tanah yang diperbaiki 

(Hernahadini and Chaerun, 2021). 

 

 

Gambar 3. 6 Tahapan Sub-Kultur Indigenous Jamur 
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Gambar 3. 7 Tahapan Pembuatan Inokulum Indigenous Jamur 
 

Apabila pembuatan inokulum sudah selesai, maka indigenous siap 

diinokulasikan ke tanaman dengan menggunakan 3 ml inokulum yang diinokulasikan 

ke dalam 5 liter air atau media tumbuh dalam kontainer. Inokulasi dilakukan dengan 

menginjeksikan 3 ml inokulum setiap 5 liter air ke bak kontrol dan bak wetland yang 

berisi tanaman. Oleh karena itu, total inokulum yang diinjeksikan ke bak kontrol 

sebanyak 4 ml dan bak wetland yang berisi tanaman sebanyak 84 ml. 

Gambar 3. 8  Tahapan Inokulasi Indigenous Jamur 

 

  Jumlah populasi mikroba dihitung sebelum dan sesudah indigenous jamur 

diinokulasikan pada media tanam. Gambar 3.5 menjelaskan tahapan pembuatan 

inokulum indigenous jamur, selanjutnya 1 ml inokulum sampel diencerkan 3x yakni 10-

1, 10-2, dan 10-3 dan dibuat secara duplo. Perhitungan jumlah populasi mikroba 

menggunakan uji TPC (Total Plate Count) dengan metode Pour Plate, dengan 

mengambil 1 ml inokulum yang sudah diencerkan ke dalam cawan petri steril dan 

ditambahkan ± 10 ml media NA (nutrient agar) dan PDA (potato dextrose agar) ke 

setiap cawan petri steril yang telah diisi inokulum. Kemudian, diratakan dan inkubasi 
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selama 24-48 jam. Berikut rumus perhitungan populasi mikroba : 

    Tabel 3.2 Perhitungan Populasi Jamur Sebelum Perlakuan dengan 

Metode TPC 

Hari/Tanggal 

Isolat 

Fungi Pengenceran 

Jumlah 

Koloni 

Perhitungan 

TPC (Cfu/ml) 

Rata-rata 

(Cfu/ml) 

22 mei 2021 

FA 10^-1 237 2370 
2335 

FB 10^-1 230 2300 

FA 10^-2 166 16600 
15300 

FB 10^-2 140 14000 

FA 10^-3 108 108000 
101000 

FB 10^-3 94 94000 

RERATA 39545 

 (Sumber : Data Primer, 2021) 

Tabel 3.3 Perhitungan Populasi Jamur Sesudah Perlakuan dengan 

Metode TPC 

Hari/Tanggal 

Isolat 

Fungi Pengenceran 

Jumlah 

Koloni 

Perhitungan 

TPC (Cfu/ml) 

Rata-rata 

(Cfu/ml) 

18 juli 2021 

PDA 

F1 10^-2 35 3500 
5900 

PDA 

F2 10^-2 83 8300 

PDA 

F2 10^-3 34 34000 
34000 

     

NA F1 10^-2 98 9800 
15450 

NA F2 10^-2 211 21100 

NA F1 10^-3 30 30000 
31500 

NA F2 10^-3 33 33000 

RERATA 21713 

 (Sumber : Data Primer, 2021) 

   

  Parameter pH dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur dalam penyisihan zat 

organik dan logam (Novandi et al., 2018). Pertumbuhan mikroba meningkat ketika pH 

berada pada kisaran 6-9 (Eweis et al., 1998). Hal inilah yang menyebabkan setelah 

perlakuan jumlah populasi mengalami penurunan disebabkan pH pada penelitian ini 

sebesar 3,96 yang masih bersifat asam. 
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3.4.6 Sampling 

 

Proses pengambilan sampel yang dilakukan pada kontainer dilakukan setiap 

seminggu sekali dalam jangka waktu 5 minggu. Volume air genangan per tiap kontainer 

diambil sebanyak 50 ml. Metode pengambilan sampel air genangan menggunakan 

metode Grab Sampling mengacu pada SNI 6989.57:2008 tentang Metoda Pengambilan 

Contoh Air Permukaan. Cara pengambilan sampel air genangan yaitu dengan 

mengambil air sebanyak 25 ml kemudian ditambahkan aquades dengan perbandingan 1 

: 1. Lalu diukur menggunakan ORP Meter untuk mengetahui pH, dan Electrical 

Conductivity  (EC). 

3.4.7 Pemanenan dan Pengambilan Sampel 

Proses panen dilaksanakan setelah melakukan sampling pertumbuhan pada 

tanaman selama ± 5 minggu. Panen dilakukan dengan memisahkan antara bagian 

jaringan atas dan jaringan bawah (akar), kemudian dipotong ±1 cm diatas jaringan akar 

tanaman. Masing-masing jaringan tanaman dianginkan terdahulu sebentar kemudian 

ditimbang untuk mengetahui berat basahnya. Lalu, seluruh jaringan dimasukkan ke 

dalam amplop serta diberi label kode tanaman. Seluruh jaringan tanaman dilakukan 

pengeringan guna mengetahui berat keringnya dengan cara sampel dimasukkan ke 

dalam oven pada suhu 700C selama 72 jam. Setelah kering, masing-masing jaringan 

ditimbang kembali dengan timbangan analitik ketelitian 0,0001 gram. 

Adapun untuk tanah, proses pemanenan dilakukan di sekitar perakaran tanah 

atau tanaman dan diambil sebanyak 1,5 kg untuk kontainer wetland sedangkan untuk 

kontainer kontrol diambil sebanyak 3 kg. Setelah itu, sampel tanah dimasukan ke zipper 

bag plastic  dan dikeringkan. 

 
3.4.8 Analisa Logam Berat dan Fosfat dalam Tanah, Jaringan Tanaman dan Air 

Genangan 

 

Seluruh sampel jaringan tanaman meliputi atas dan bawah, air genangan dan 

sampel tanah, dilakukan analisa logam berat dengan menggunakan alat laboratorium 

AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Sebelum dilakukan pengujian logam 

berat, setiap sampel dikeringkan angin dan di oven selama 72 jam dengan suhu 700C, 

lalu diayak dengan saringan 50 mesh untuk diambil 1 gr yang kemudian ditambahkan 

HNO3 5 ml, aquades 50 ml dan panaskan di hot plate sampai volume sampel tinggal ± 

10 ml . Setelah itu disaring dengan kertas saring whatman no 1 dan 42. Sampel yang 
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siap diuji dimasukkan di botol vial. Parameter kimia yang diujikan adalah Fe, Mn, dan 

Zn. 

Adapun pengujian fosfat dengan menggunakan alat laboratorium 

Spektrofotometer Uv-Vis. Setiap sampel dilakukan preparasi dengan menimbang 

sampel, kemudian pembuatan deret standar, pereaksi pewarna, larutan induk, dan lain 

sebagainya seperti yang disebutkan dalam lampiran 2. Selanjutnya sampe diukur 

absorbansinya dengan Spektrofotometer Uv-Vis. 

 

3.5 Prosedur Analisis Data 

 
Analisa data dilakukan dengan membandingkan hasil kinerja dari inokulasi 

indigenous jamur pada typha latifolia dengan kontrol. Selain itu, dilakukan analisis 

reduksi logam pada tanah, jaringan tanaman dan air genangan dengan 

membandingkan data konsentrasi awal dan akhir yang disajikan dalam bentuk tabel 

mengetahui tendency atau kecenderungan antar perlakuan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Kondisi Lingkungan Penelitian 

 
Penelitian dilakukan dengan skala rumah kaca yang berlokasi di Dusun 

Wonosalam, Sukoharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan titik koordinat 

7°41'40.7"S 110°25'38.3"E. Mulai tanggal 20 Maret 2021 hingga 11 Oktober 2021 

telah dilakukan persiapan media tanam, aklimatisasi tanaman, pengamatan tanaman 

dan pemanenan. Adapun pengamatan dan perawatan tanaman dilakukan seminggu 

sekali hingga panen akhir dan dilakukan setelah 5 minggu pengamatan. Penelitian 

dilakukan pada saat musim kemarau, dimana setiap minggu nya suhu di rumah kaca 

mencapai 33- 34 ℃. Tabel 4.1 adalah data parameter lingkungan meliputi suhu dan 

kelembaban yang didapatkan saat penelitian berlangsung menggunakan alat 

Humidity Data Logger. 

Tabel 4.1 Data Parameter Lingkungan 
Kondisi Iklim Mikro 

Suhu 
(℃) 

Humidity (%) 

Minggu ke-n Mini
mum 

Maksimum Rata-rata Minimum Maksimum Rata-rata 

1 24 34 27.2 61 99 87.6 

2 24 33 27.4 68 100 91.0 

3 23 33 27.2 57 97 87.1 

4 23 33 26.1 64 98 87.2 

5 23 33 26.1 67 99 90.8 

 

Parameter yang       

dianjurkan 

 
 

10-30 

 
 

70-90 

 

Referensi 
 

Disyamto, dkk. (2014) 
 

Karyati (2014) 

 (Sumber : Data Primer, 2021) 

Suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikenal 

sebagai suhu kardinal yaitu meliputi suhu optimum, minimum dan maksimum. Suhu 

kardinal yang dibutuhkan oleh tanaman tergantung dari jenis tanaman (Sulthoni et al, 

2014). Hasil penelitian menunjukkan data suhu berada pada rata-rata setiap sampling 

dalam rentang 26,1℃ sampai dengan 27,4 ℃. Menurut (Disyamto, dkk 2014) tentang 

suhu udara optimum untuk pertumbuhan typha latifolia dimana suhu minimum adalah 

10℃ dan suhu maksimum adalah 30℃, artinya pada penelitian ini suhu masih berada 

pada kisaran suhu optimum pertumbuhan tanaman. 
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Kelembaban dapat mempengaruhi dalam proses fotosintesis tanaman, 

kelembaban yang terlalu tinggi atau terlalu rendah juga dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman (Karyati, 2014). Menurut (Karyati, 2014) bahwa kelembaban 

udara pada tanaman kehutanan dapat tumbuh dengan baik bila kelembaban udara 

berada pada kisaran 70%- 90%, artinya pada penelitian ini kelembaban ada yang 

masih besaran pada kelembaban optimum namun ada pula yang melebihi 

dikarenakan curah hujan yang tinggi. 

 
4.2 Hasil dan Analisis Parameter Pertumbuhan Tanaman dengan Inokulasi 

Indigenous Jamur 

 

4.2.1 Tinggi dan Jumlah Pelepah Tanaman 

Tinggi tanaman adalah ukuran tanaman dan sering digunakan sebagai indikator 

pertumbuhan (Ekowati and Nasir, 2011). Tinggi tanaman diukur dari bagian leher 

sampai bagian ujung batang. Gambar 4.1 merupakan perubahan ketinggian tanaman 

typha latifolia yang diukur setiap 1 minggu sekali selama 5 minggu. 

Berdasarkan data pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan 

tinggi tanaman T.latifolia terjadi kenaikan tinggi rerata tanaman pada minggu ke-2 

namun mulai mengalami penurunan di minggu ke-4 dan ke-5. Hal ini diduga dengan 

peningkatan konsentrasi besi dalam larutan tanah menyebabkan menurunnya tinggi 

tanaman. Berlebihnya besi yang terakumulasi di daun /pelepah menyebabkan 

perubahan warna dan mengurangi tinggi tanaman (Shimizu et al., 2004). Hasil yang 

serupa diperoleh (Shiwaji et al., 2006) menunjukkan bahwa perlakuan bengkuang 

(Dioscorea spp.) dengan Fe 60 mg L1 dapat menurunkan tinggi tanaman hingga 

65%. 
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Gambar 4.1 Grafik Rerata Ketinggian Tanaman Typha latifolia dengan 

Penambahan Indigenous Jamur 

 

Parameter pertumbuhan selanjutnya yang diamati adalah jumlah pelepah. 

Pengamatan jumlah pelepah juga diperlukan karena selain sebagai indikator 

pertumbuhan dapat dijadikan pula sebagai data penunjang untuk menjelaskan 

proses pertumbuhan yang terjadi (Ekowati and Nasir, 2011). Jumlah pelepah 

dihitung dari semua daun yang membuka secara sempurna. Hasil rerata jumlah 

pelepah T.latifolia dapat dilihat dari gambar di atas yang menunjukkan bahwa 

terjadi penurunan mulai pada minggu ke-2 dan ke-3. Kemudian naik lagi di 

minggu ke-4 dan kembali turun di minggu ke-5. 

 

Gambar 4.2 Grafik Rerata Jumlah Pelepah Tanaman Typha Latifolia dengan 

Penambahan Indigenous Jamur 

 

4.2.2 Biomassa Tanaman 

Selanjutnya parameter lain yang diamati dalam penelitian ini adalah berat 

kering. Pengukuran berat kering merupakan bagian dari pengukuran biomassa. 

Biomassa tanaman paling sering digunakan untuk menggambarkan dan 

menentukan pertumbuhan tanaman karena relatif mudah diukur dan merupakan 

kombinasi dari hampir setiap peristiwa yang dialami tanaman selama siklus 

hidupnya (Ekowati and Nasir, 2011). Adapun berat kering tanaman ini dibagi 

menjadi dua jaringan meliputi jaringan atas (batang) dan jaringan bawah (akar). 

Konsentrasi logam berat dan biomassa  pada tanaman adalah dua faktor 

penting untuk penyerapan logam berat (Henri, 2018). Hal ini selaras dengan 

penelitian (HARYATI, 2012) yang menunjukkan bahwa perlakuan 3 variasi 
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biomassa tanaman genjer dalam penyerapan logam berat Pb yaitu 50 gram, 100 

gram, dan 150 gram yang didapatkan penyerapan logam berat Pb tertinggi terjadi 

pada biomassa 150 gram artinya semakin tinggi biomassa setelah perlakuan maka 

semakin tinggi pula penyerapan kadar logam berat Pb oleh tanaman genjer. 

 

Gambar 4.3 Grafik Biomassa Tanaman Typha Latifolia dengan Penambahan 

Indigenous Jamur 

 

Berdasarkan grafik 4.3 diketahui bahwa berat kering tanaman parameter 

awal pada jaringan atas sebesar 0,93 gram dan jaringan bawah sebesar 3,66 gram, 

kemudian berat kering setelah perlakuan yakni pada jaringan atas sebesar 1,46 gr 

dan jaringan bawah sebesar 22.02 gr. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berat 

kering yang diberikan perlakuan Indigenous Jamur meningkatkan biomassa 

tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian (Santi et al., 2015) menunjukkan bahwa 

pemberian indigenous jamur pada tanaman jagung mampu meningkatkan biomassa 

tanaman dikarenakan kemampuan dari fungi menghasilkan fitohormon. 
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4.3  Hasil Pengujian Sampel pH Air Genangan Tanaman Typha Latifolia 

pH adalah konsentrasi ion hidrogen (H+) dalam suatu larutan dan 

menunjukkan tingkat keasaman dan kebasaan larutan tersebut (Ngafifuddin, Sunarno 

and Susilo, 2017). Berikut ini grafik rerata air genangan gambut dengan berbagai 

perlakuan : 

Gambar 4. 4 Grafik pH Air Genangan pada Bak Kontrol dan Wetland dengan 

Penambahan Indigenous  Jamur 

 

Pengujian pH air genangan awal yang diukur dengan alat ORP meter 

didapatkan hasil pH yang rendah sebesar 3,90 hal ini dikarenakan air genangan 

gambut banyak mengandung asam humus (Suhendra, Marsaulina and Santi, 2012). 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas pengujian pH air pada bak kontrol yang berisi (tanah 

gambut; air; dan indigenous jamur) berada dibawah pH parameter awal. Namun 

pada bak wetland yang berisi (tanah gambut; air; typha latifolia; dan indigenous 

jamur) mengalami kenaikan pH setiap minggunya. Hal ini menunjukkan bahwa 

tanaman T.latifolia yang diberi  perlakuan Indigenous Jamur dapat membantu 

meningkatkan kadar pH air genangan gambut. 

 

4.4   Hasil Pengujian Sampel Electrical Conductivity (EC) Air Genangan Tanaman 

Typha Latifolia 
 

Konduktivitas listrik (EC) adalah kemampuan untuk menghantarkan listrik 

dari ion yang terkandung dalam nutrisi. EC adalah parameter yang menunjukkan 

konsentrasi ion terlarut seiring dengan meningkatnya nilai EC. Tinggi rendahnya 

nilai EC mempengaruhi metabolisme tanaman, aktivitas enzimatik, dan potensi 

serapan ion dalam larutan oleh akar tanaman (Reno S, 2015). Menurut (Dyka, 
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2018), nilai Ec yang terlalu tinggi dapat meningkatkan tekanan osmotik dan 

menghambat penyerapan hara, sedangkan nilai Ec yang terlalu rendah dapat 

mempengaruhi kesehatan tanaman. 

Gambar 4.5 Grafik EC Air Genangan pada Bak Kontrol dan Wetland dengan 

Penambahan Indigenous Jamur 

 
Sementara itu, pada gambar 4.5 nilai EC pada bak kontrol fungi pada 

minggu ke-1, ke-2 dan ke-3 berturut-turut yaitu 0,22 mS/cm, 0,15 mS/cm dan 0,20 

mS/cm. Pada bak wetland fungi yang berisi tanaman T.latifolia nilai EC pada 

minggu ke-1, ke-2 dan ke-3 berturut-turut adalah 0,24 mS/cm, 0,23 mS/cm dan 0,25 

mS/cm sehingga dapat disimpulkan nilai EC mengalami kenaikan dari parameter 

awal yang dipengaruhi oleh Indigenous Jamur. Adapun hasil pengukuran EC 

dibandingkan dengan Colorado State University dalam Fitriyah (2012) 

menyebutkan  bahwa klasifikasi air irigasi kelas 1 adalah 0-250 (mS/cm) dengan 

kategori sangat baik, sehingga pada penelitian ini nilai EC bisa memenuhi 

peruntukannya untuk irigasi. 

 

4.5 Hasil Analisis Konsentrasi Logam Pada Tanah, Jaringan Tanaman dan Air 

Genangan 
 

4.5.1 Hasil Analisis Konsentrasi Logam Besi (Fe) 

Besi (Fe) adalah  putih keperakan, ulet, logam lunak. Besi sangat penting 

sebagai komponen pigmen sitokrom dalam respirasi sel dan sebagai kofaktor enzim 

mikroba. Namun, konsentrasi besi yang tinggi yang mencemari lingkungan dapat 

menimbulkan bahaya bagi organisme hidup (Farida, 2016). Berikut ini tabel hasil 
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konsentrasi logam berat Fe di tanah pada setiap perlakuan : 

Tabel 4. 2 Analisis Perbandingan Konsentrasi Fe pada Tanah Bak Kontrol dan 

Bak Wetland 
Perlakuan Kandungan Logam Fe pada Tanah 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

926,5 

 

1095,5 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

 

704,5 

          (Sumber: Data Primer, 2021) 

Berdasarkan tabel diatas penelitian dilakukan selama ± 5 minggu. Tabel 

4.2 tersebut menunjukkan bahwa pada tanah kontrol yang berisi (tanah gambut; 

air; dan indigenous jamur) konsentrasi Fe mengalami penurunan dari parameter 

awal yakni dari 926,50 ppm menjadi 704,50 ppm. Akan tetapi, pada bak wetland 

yang berisi (tanah gambut; air; typha latifolia dan indigenous jamur) mengalami 

peningkatan menjadi 1095,50 ppm. Menurut (Ministry of state for population and 

Enviromental of Indonesia,1992) menyebutkan bahwa batas kritis konsentrasi 

logam berat Fe pada tanah yakni 50 ppm artinya pada penelitian ini konsentrasi 

Fe pada tanah lebih dari batas kritis. Tingginya konsentrasi Fe di tanah disebabkan 

oleh pH tanah yang rendah berdasarkan penelitian ini pH maksimum sebesar 3,96 

hal ini diperkuat juga  dengan (elfiati, 2015) apabila pH tanah dibawah 6 maka 

ketersediaan fosfor pada tanah akan terikat oleh Fe dan Al, hal inilah yang 

menyebabkan konsentrasi Fe menjadi tinggi dan membuat typha latifolia tidak 

dapat optimal dalam mereduksi logam Fe.  

 

Tabel 4. 3 Analisis Perbandingan Konsentrasi Fe pada Air Bak Kontrol dan Bak 

Wetland 
Perlakuan Kandungan Logam Fe pada Air 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

12,62 

 

7,89 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

 

14,11 

          (Sumber: Data Primer, 2021) 

Namun berbeda dengan konsentrasi Fe pada air genangan pada bak kontrol 

air yang mengalami peningkatan dari parameter awal yakni dari 12,62 ppm 

menjadi 20,11 ppm. Sedangkan, pada bak wetland yang berisi (tanah gambut; air; 

typha latifolia dan indigenous jamur) justru mereduksi menjadi 7,890 ppm. Hal 

ini menunjukkan bahwa potensi tanaman typha latifolia cukup baik dalam 
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mereduksi konsentrasi Fe dalam air genangan. Kemudian hasil pengukuran 

sampel dibandingkan dengan baku mutu PP No 82 Th 2001 Tentang Pengelolaan 

Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air yang diperuntukkan bagi irigasi 

tanaman tidak ada penetapan kadar maksimum konsentrasi Fe di air. 

 

Tabel 4. 4 Konsentrasi Fe Jaringan Atas dan Jaringan Bawah Tanaman Typha 

latifolia dengan Penambahan Isolat Indigenous Jamur 
 

 

Perlakuan 

Kandungan Logam Fe pada 

Jaringan Atas 

Kandungan Logam Fe pada 

Jaringan Bawah 

Awal (ppm) Akhir (ppm) Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; 

Indigenous Jamur; dan 

Typha Latifolia) 

 

100,35 

 

151,38 

 

484,5 

 

435,47 

(Sumber: Data Primer, 2021) 

Adapun, konsentrasi Fe pada jaringan atas tanaman yang diberi perlakukan 

indigenous jamur lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman parameter awal yakni 

sebesar 100,35 ppm menjadi 151,38 ppm. Sebaliknya, pada jaringan bawah 

konsentrasi Fe lebih rendah dibandingkan dengan tanaman parameter awal, yakni 

sebesar 483,5 ppm menjadi 435,47 ppm. Kemudian selaras juga dengan 

(Wiraatmaja, 2016) menyebutkan bahwa bagi tumbuhan air, penyerap hara utama 

adalah daun, sedangkan tanaman darat (terrestrial plant) penyerap hara utama 

adalah akar. Tak hanya itu, dapat disebabkan juga selama proses fitoremediasi ini, 

logam berat yang diserap oleh akar tanaman dan  ditranslokasikan ke batang. 

 

4.5.1 Hasil Analisis Konsentrasi Logam Mangan (Mn) 

Mangan (Mn) adalah mikronutrien penting untuk tanaman dan hewan. 

Logam ini berperan dalam pertumbuhan dan merupakan salah satu komponen kunci 

dari sistem enzim. Kekurangan mangan dapat menyebabkan gagal tumbuh dan 

mengganggu sistem saraf dan proses reproduksi. Mangan merupakan bagian 

penting dari proses metabolisme tanaman. Mn dalam tanah berupa senyawa mangan 

dioksida (Misno, Nirmala and Winardi, 2015).Berikut hasil uji konsentrasi logam 

Zn yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.5 Analisis Perbandingan Konsentrasi Mn pada Tanah Bak Kontrol dan Bak 

Wetland 
Perlakuan Kandungan Logam Mn pada Tanah 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

 

17,6 



50 

 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

14,58  

10,65 

          (Sumber: Data Primer, 2021) 

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi Mn pada bak kontrol mengalami 

penurunan dari parameter awal yakni 14,58 ppm turun menjadi 10,65 ppm, 

sedangkan pada bak wetland konsentrasi Mn mengalami kenaikan dari parameter 

awal yakni 17,60 ppm. Tingginya kandungan Mn dari bak wetland dibandingkan 

dengan parameter awal disebabkan oleh kelarutan logam Mn pada kondisi pH 

tanah asam (Elfiati D, 2005). Menurut (Ministry of state for population and 

Enviromental of Indonesia,1992) menyebutkan bahwa batas kritis konsentrasi 

logam berat Mn pada tanah yakni 1500 ppm artinya pada penelitian ini konsentrasi 

Mn pada tanah masih dibawah batas kritis. 

Tabel 4.6 Analisis Perbandingan Konsentrasi Mn pada Air  Bak Kontrol dan Bak 

Wetland 
Perlakuan Kandungan Logam Mn pada Air 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

0,559 

 

0,241 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

 

0.351 

  (Sumber : Data Primer, 2021) 

 

Namun konsentrasi Mn dalam air terjadi penurunan pak bak kontrol fungi 

dan bak wetland dari parameter awal. Adapun konsentrasi Mn parameter air awal 

0,56 ppm kemudian konsentrasi Mn pada bak kontrol fungi turun menjadi 0,35 ppm, 

hal ini menunjukkan bahwa pemberian indigenous jamur saja berpengaruh terhadap 

penurunan konsentrasi Mn dalam air. Kemudian konsentrasi Mn pada bak wetland 

yang berisi T.latifolia dan indigenous jamur juga menunjukkan penurunan yang 

signifikan pada konsentrasi Mn menjadi 0,24 ppm. Adapun hasil pengukuran 

sampel dibandingkan dengan baku mutu PP No 82 Th 2001 Tentang Pengelolaan 

Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air yang diperuntukkan bagi irigasi 

tanaman tidak ada penetapan kadar maksimum konsentrasi Mn di air 

Tabel 4. 7 Konsentrasi Mn Jaringan Atas dan Jaringan Bawah Tanaman Typha 

latifolia dengan Penambahan Isolat Indigenous Jamur 
 

Perlakuan 

Kandungan Logam Mn 

pada Jaringan Atas 

Kandungan Logam Mn pada 

Jaringan Bawah 

Awal (ppm) Akhir (ppm) Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; 

Indigenous Jamur; dan 

Typha Latifolia) 

 

58 

 

216,45 

 

211,5 

 

149 
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       (Sumber : Data Primer, 2021) 

 

Adapun, konsentrasi Mn pada jaringan atas tanaman yang diberi perlakukan 

indigenous jamur lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman parameter awal yakni 

sebesar 58 ppm menjadi 216,45 ppm. Sebaliknya, pada jaringan bawah konsentrasi 

Mn lebih rendah dibandingkan dengan tanaman parameter awal yakni sebesar 211,5 

ppm turun menjadi 149 ppm. Berdasarkan data penelitian terlihat bahwa akumulasi 

logam Mn paling banyak terdapat pada jaringan atas (batang) dibanding dengan 

jaringan bawah (akar). 

Penyerapan dan akumulasi logam berat oleh tanaman air terdiri dari tiga 

proses yakni : penyerapan logam oleh akar, pengangkutan logam dari akar ke bagian 

lain dari tanaman, dan lokalisasi logam di bagian sel tertentu supaya tidak 

menghambat metabolisme tanaman tersebut (S.I Hafizhah,2019). Kemudian selaras 

juga dengan (Wiraatmaja, 2016) menyebutkan bahwa bagi tumbuhan air, penyerap 

hara utama adalah daun, sedangkan tanaman darat (terrestrial plant) penyerap hara 

utama adalah akar. Menurut (alloway, 1995) menyebutkan bahwa batas normal 

penyerapan logam berat pada tanaman pada Mn 20-1000 artinya pada penelitian ini 

penyerapan logam berat pada tanaman masih berada kisaran batas normal.  

 

4.5.2 Hasil Analisis Konsentrasi Logam Seng (Zn) 

Menurut U.S Department of Health and Human Services (2005) Seng (Zn) 

merupakan logam berat penting yang dibutuhkan dalam jumlah kecil oleh tubuh 

manusia, hewan dan tumbuhan. Namun, seng (Zn) dapat menjadi racun dalam 

jumlah besar. Berikut hasil uji konsentrasi logam Zn yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4. 8 Analisis Perbandingan Konsentrasi Zn pada Tanah Bak Kontrol dan Bak 

Wetland 
Perlakuan Kandungan Logam Zn pada Tanah 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

19,33 

 

18,95 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

 

17,38 

   (Sumber : Data Primer, 2021) 

Berdasarkan hasil penelitian dalam Gambar 4.15 bahwa terjadi penurunan 

konsentrasi logam Zn di bak kontrol fungi dan bak wetland fungi. Konsentrasi Zn 
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pada parameter awal sebesar 19,33 ppm, kemudian turun menjadi 17,38 ppm di bak 

kontrol fungi, dan pada bak wetland fungi yang berisi tanaman T.latifolia 

kandungan logam berat dalam tanah turun menjadi 18,95 ppm. Artinya, T.latifolia 

dan Indigenous Jamur dapat mereduksi konsentrasi logam Zn pada tanah gambut 

yang terbakar. Menurut (alloway, 1995) menyebutkan bahwa batas normal 

penyerapan logam berat pada tanah pada Zn 1-900 artinya pada penelitian ini 

penyerapan logam berat pada tanaman masih berada kisaran batas normal. 

 

Tabel 4. 9 Analisis Perbandingan Konsentrasi Zn pada Air Bak Kontrol dan Bak 

Wetland 
Perlakuan Kandungan Logam Zn pada Air 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

0,408 

 

0,580 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

 

0,728 

   (Sumber : Data Primer, 2021) 

Namun pada tabel 4.8 tersebut didapat hasil parameter awal sebesar 0,41 

ppm, kemudian pada bak kontrol sebesar 0,73 ppm dan pada bak wetland sebesar 

0,58 ppm. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian Zn pada air pada bak 

kontrol dan bak wetland mengalami kenaikan dari parameter awal. Tidak semua 

logam Zn dalam media tanam dapat diserap oleh tanaman, disebabkan kondisi 

tanaman yang tidak mampu menyerap logam, karena semua jaringan tanaman 

memiliki kapasitas optimum untuk berbagai logam berat (S.I Hafizhah,2019). Hal 

inilah yang menyebabkan ketika di air tanaman T.Latifolia justru membuat 

konsentrasi Zn mengalami peningkatan dari parameter awal dikarenakan sudah 

menyerap secara optimal di logam Zn pada tanah dan tanaman T.Latifolia juga telah 

mencapai batas maksimum yang dapat ditolerir oleh tanaman dalam menyerap 

logam berat, sehingga penyerapan logam berat akan menurun bahkan tanaman 

dapat melepaskan kembali ion logam berat yang sudah terserap yang menyebabkan 

konsentrasi logam Zn menjadi tinggi (S.I Hafizhah, 2019). Adapun hasil 

pengukuran sampel dibandingkan dengan baku mutu PP No 82 Th 2001 Tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air kadar maksimum 

untuk Mn adalah 2 mg/l sehingga pada penelitian ini konsentrasi Mn tidak melebihi 

baku mutu. 
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Tabel 4. 10  Konsentrasi Zn Jaringan Atas dan Jaringan Bawah Tanaman Typha 

latifolia dengan Penambahan Isolat Indigenous Jamur 
 

Perlakuan 

Kandungan Logam Zn pada 

Jaringan Atas 

Kandungan Logam Zn pada 

Jaringan Bawah 

Awal (ppm) Akhir (ppm) Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; 

Indigenous Jamur; dan 

Typha Latifolia) 

 

48,9 

 

131,5 

 

109,5 

 

174,33 

       (Sumber : Data Primer, 2021) 

 

Sebaliknya, konsentrasi logam Zn pada jaringan atas dan bawah pada 

tanaman T.latifolia yang diberi perlakuan indigenous jamur lebih tinggi dari 

parameter awal. Adapun konsentrasi jaringan atas awal, jaringan bawah awal, 

jaringan atas fungi, dan jaringan bawah fungi berturut-turut adalah 48,90 ppm ; 

109,50 ppm ; 131,50 ppm ; dan 174,33 ppm. Menurut (alloway, 1995) 

menyebutkan bahwa batas normal penyerapan logam berat pada tanaman pada Zn 

1-400 artinya pada penelitian ini penyerapan logam berat pada tanaman masih 

berada kisaran batas normal. 

 

4.6 Hasil Pengujian Kadar Fosfat Pada Tanah, Jaringan Tanaman dan Air Genangan 

4.6.1 Hasil Pengujian P tersedia (P2O5) pada Tanah 

 P tersedia adalah P yang siap diserap oleh tanaman yaitu bentuk H2PO4-, 

HPO42-, dan PO43- dalam larutan tanah. P-labil merupakan bentuk H2PO4-, 

HPO42-, dan PO43- yang berada dalam kompleks jerapan tanah (Anwar et al,., 

2009). Berikut dibawah ini hasil konsentrasi fosfat tanah pada setiap perlakuan : 

Tabel 4. 11 Konsentrasi Fosfat pada Tanah Bak Kontrol dan Bak Wetland 
Perlakuan Kandungan P tersedia (P2O5) pada Tanah 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

69,451 

 

48,923 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

 

38,598 

                     (Sumber : Data Primer, 2021) 

 

Hasil pengamatan pH menunjukkan hasil < 5,5 sehingga pengujian fosfat 

pada tanah menggunakan metode analisis P bray. Berdasarkan tabel 4.11 

menunjukkan bahwa kandungan fosfat dalam tanah pada parameter awal sebesar 

69,45 ppm kemudian pada bak kontrol sebesar 38,60 ppm dan bak wetland fungi 

sebesar 48,92 ppm yang keduanya mengalami penurunan. P tersedia berkorelasi 

positif dengan nilai pH tanah, pada pH asam sebagian besar P difiksasikan oleh 
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Fe dan Al (Syamsiyah, Minardi and Winoto, 2010). Ketersedian P optimum pada 

pH 6-7 (Syamsiyah, Minardi and Winoto, 2010). Hal inilah yang menyebabkan 

turunnya penyerapan kadar fosfat pada tanah dikarenakan pH masih dibawah 6 

yang bersifat asam. 

   
4.6.2 Hasil Pengujian Fosfat pada Air Genangan 

 
Fosfat adalah nutrisi penting untuk pertumbuhan dan metabolisme 

fitoplankton yang merupakan indikator untuk menilai kualitas dan tingkat 

kesuburan tanah perairan (Fachrul et al., 2005). Keberadaan fosfat di dalam air 

memiliki pengaruh besar terhadap keseimbangan ekosistem perairan.(Teresia, 

2018). 

Tabel 4. 12 Konsentrasi Fosfat pada Air Bak Kontrol dan Bak Wetland 
Perlakuan Kandungan P pada Air 

Awal (ppm) Akhir (ppm) 

Wetland (Gambut; Indigenous 

Jamur; dan Typha Latifolia) 

 

 

28,84 

 

37,62 

Kontrol (Gambut; Indigenous 

Jamur) 

 

34,35 

                   (Sumber : Data Primer, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 4.12 didapatkan data fosfat pada air yang menunjukkan 

bahwa kandungan fosfat dalam air pada parameter awal sebesar 28.84 ppm 

kemudian pada bak kontrol sebesar 37,62 ppm dan bak wetland fungi sebesar 

34,35 ppm. Artinya masing-masing bak yang diberi perlakuan mengalami 

kenaikan dari parameter awal. Hal ini ditandai juga dengan tumbuhnya populasi 

alga di bak kontainer wetland dan bak kontrol. Kemudian hasil pengukuran 

sampel dibandingkan dengan baku mutu PP No 82 Th 2001 Tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air kelas 1-4 bahwa hasil pengukuran 

kadar fosfat semua perlakuan lebih dari batas baku mutu. 

 

4.6.3  Hasil Pengujian Fosfat pada Jaringan Atas dan Jaringan Bawah    

Tanaman 

Tabel 4. 13 Konsentrasi Fosfat Jaringan Atas dan Jaringan Bawah Tanaman Typha 

latifolia dengan Penambahan Isolat Indigenous Jamur 
 

Perlakuan 

Kandungan Fosfat pada 

Jaringan Atas 

Kandungan Fosfat pada 

Jaringan Bawah 

Awal (%) Akhir (%) Awal (%) Akhir (%) 

Wetland (Gambut; 

Indigenous Jamur; dan 

Typha Latifolia) 

 

0,141 

 

0,208 

 

0,169 

 

0,083 
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     (Sumber : Data Primer, 2021) 

 
Dari tabel 4.13 didapatkan hasil kandungan fosfat dalam jaringan atas pada 

parameter awal sebesar 0,141 % kemudian pada jaringan atas tanaman setelah 

perlakuan sebesar 0,208 %. Dapat disimpulkan bahwa jaringan atas tanaman yang 

diinokulasikan indigenous jamur mengalami kenaikan dari parameter awal. Hal 

ini diperkuat juga (I. Zewide , et.a, 2021) menyebutkan bahwa kadar P total 

optimum sebesar 0,1%-0,4% artinya pada penelitian ini kadar P total  masih 

berada pada kisaran P total optimum pertumbuhan tanaman. Kemudian selaras 

juga dengan (Wiratmaja, 2016) menyebutkan bahwa bagi tumbuhan air, penyerap 

hara utama adalah daun, sedangkan tanaman darat (terrestrial plant) penyerap hara 

utama adalah  akar. 

Kemudian dapat dilihat juga dari tabel 4.13 didapatkan hasil kandungan 

fosfat dalam jaringan bawah pada parameter awal sebesar 0,169 % kemudian pada 

jaringan bawah tanaman setelah perlakuan sebesar 0,083 %. Dapat disimpulkan 

bahwa jaringan bawah tanaman yang diinokulasikan indigenous jamur mengalami 

penurunan dari parameter awal. Hal ini disebabkan karena fosfat yang diserap oleh 

akar tanaman dan ditranslokasikan ke batang. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. - Konsentrasi logam Fe tanah pada bak kontrol yang berisi Indigenous Jamur saja 

dapat mereduksi konsentrasi logam Fe sebesar 24%, tetapi mengalami kenaikan 

pada bak wetland (Indigenous Jamur dan Typha Latifolia ) yakni 926,5 ppm 

menjadi 1095,5 ppm. Adapun konsentrasi logam Fe pada air justru di bak wetland 

mengalami penurunan sebesar 37% dan bak kontrol mengalami kenaikan dari 7,89 

menjadi 14,11 ppm. 

- Konsentrasi logam Mn tanah pada bak kontrol yang berisi Indigenous Jamur saja 

dapat mereduksi konsentrasi logam Mn sebesar 27%, tetapi mengalami kenaikan 

pada bak wetland (Indigenous Jamur dan Typha Latifolia ) yakni 14,58 ppm 

menjadi 17,60 ppm. Kemudian konsentrasi logam Mn pada air justru di bak 

wetland mengalami penurunan sebesar 57% dan bak kontrol juga mengalami 

penurunan sebesar 37% 

- Konsentrasi logam Zn tanah pada bak kontrol yang berisi Indigenous Jamur saja 

dapat mereduksi konsentrasi logam Zn sebesar 10%. Begitu pula pada bak wetland 

(Indigenous Jamur dan Typha Latifolia ) yang mengalami penurunan di tanah 

sebesar 2%. Adapun konsentrasi logam Zn pada air justru di bak wetland 

mengalami kenaikan dibandingkan dengan parameter awal yakni 0,408 ppm 

menjadi 0,58 ppm dan bak kontrol juga mengalami kenaikan menjadi 0,728 ppm. 

 

2. Kadar fosfat tersedia di tanah pada bak kontrol mampu mereduksi sebesar 44% 

dan pada bak wetland juga mampu mereduksi sebesar 30%. Tetapi penyerapan 

kadar fosfat pada air semua perlakuan mengalami kenaikan yakni 28,84 mg/L naik 

menjadi 34,35 mg/L (kontrol) dan 37,62 mg/L (wetland). Kemudian penyerapan 

fosfat pada jaringan tanaman lebih tinggi terjadi di bagian jaringan atas tanaman 

tersebut. 
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5.2 Saran 

 
1. Dibutuhkan variasi perlakuan supaya bisa mengetahui kondisi optimum setiap 

perlakuan. 

2. Penelitian perlu dilanjutkan dalam skala yang lebih akurat dan luas untuk 

mengetahui potensi indigenous jamur dan T.latifolia yang dapat digunakan untuk 

mereduksi logam yang ada pada tanah gambut dan air genangan gambut yang 

terbakar di lapangan. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 : Alat dan Bahan 

 

Alat penunjang yang digunakan selama penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 List Alat 
 

Nama Alat Fungsi Jumlah 

Kontainer 1000 

Liter 

Wadah Wetland untuk tanaman Typha 

Latifolia 

3 Buah 

Kontainer 50 Liter Wadah kontrol tanaman Typha 

Latifolia dengan tanah dan gambut 

2 Buah 

Penggaris Mengukur ketinggian tanaman 1 Buah 

Jangka Sorong 

Digital 

Mengukur diameter tanaman 1 Buah 

Gunting Memotong tanaman pada bagian daun 

dan akar 

1 Buah 

Botol Spray 
Menyemprot tanaman pada saat 

penyiraman dan pemupukan 

2 Buah 

Gelas Plastik Mengencerkan larutan pupuk cair 1 Buah 

Sendok Plastik Pengadukkan larutan pupuk organik 

cair 

1 Buah 

ORP Meter Mengukur adanya potensi oksidasi 

reduksi dan pH tanah 

1 Buah 

 
Eli-tech GSP-6 

Mengukur temperatur dan 

kelembaban udara atmosfer pada 

lokasi penelitian 

1 Buah 

 
Berikut ini bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

Tabel 2 List Bahan 

 
Nama Bahan Fungsi Jumlah 
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Bibit Typha Latifolia 

Berumur 3 bulan sebagai tanaman 

uji pada vegetasi pengujian pada 

penelitian 

150 Batang 

Tanah gambut yang 

telah terbakar yang 

sudah mengalami 

sterilisasi 

Media tanaman dan media yang 

diujikan dalam remediasi kawasan 

gambut 

 

Pupuk Cair Grow 

Toop B-1 

Mempercepat pertumbuhan pada 

akar tanaman Typha Latifolia 

1 botol 

Pupuk Cair Grow 

Toop - D 

Mempercepat pertumbuhan pada 

daun tanaman Typha Latifolia 

1 botol 

Pupuk Cair Biogreen Mengurangi stress dan membantu 

tumbuh kembang tanaman Typha 

Latifolia 

1 botol 

Aquadest Melarutkan sampel tanah 3 Jerigen 

Zipper bag plastik Tempat menyimpan sampel 1 Box 

 

Lampiran 2 : Prosedur pengujian fosfat pada tanah, jaringan tanaman dan air 

genangan 
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Lampiran 3: DOKUMENTASI 

 

 

 
 

Proses aklimatisasi tanaman 

 

 
 

Proses subkultur mikroorganisme 

 

 
 

Proses perhitungan koloni 

 

 
 

Proses persiapan media tanam 

 

       Proses inokulasi ke tanaman 

         

 

 
 

Preparasi sampel untuk uji logam 



69 

 

 

Proses pengukuran tinggi, dan     

jumlah pelepah tanaman typha latifolia 

 

Proses pengukuran pH dan EC 

menggunakan ORP meter 

 

Proses uji logam berat dengan 

menggunakan alat SSA 

(Spektrofotometri Serapan Atom) 

 

 

 

Proses uji kadar fosfat tanah dan 

jaringan batang menggunakan Spektro 

UV-Vis 
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